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ABSTRACT

Besse Faradiba. L 211 08 254. Study about Reservation of Daveloping Zone
for Manage of Fishery Sustainable in Tempe Lake Wajo Regency. Under
Guideance Syamsu Alam Ali as President Supervising dan Lodewyk
Tandipayuk as Member Supervising.

Purpose of this research had been found preservasi zone in Tempe Lake
of Wajo Regency South Sulawesi based on kinds and relative abundance of fish
parameter, fish of larvae, water plants, fishing activity, non-fish biota and phsycal
chemistry of water parameter. The Used of this research have been became a
solution in determine of reservation area in Tempe Lake for Manage of Fishery
Suistanable.

The experiment was conducted on December 21" 2011 to Januari 20"
2012. Determination of the three spot as a station for the planned zone of the
reservation is made through interviews with fishermen and stalf of Marine and
Fisheries, Wajo Regency. Sampling was conducted at each station 7 times with
an ht-nwalufﬁdwmﬁampln'tnfﬁihmmughlhﬁrgu nets (mesh size 5 cm)
where the relative abundance had been measured based on individual of fish
who caught each trip. Samples of figh larvae was caught by plankton net, while
the abundance of fish larvae had been measured by the number of individuale

how much of tree's persquare meter of water plants. Caleulation of water quality
parameter using digital hanna istruments. The kind of non-fish biota and fishing
mﬁﬁymmmﬁaﬂﬂhhm&hgﬁmﬁﬂlﬂamhwhﬂhﬂmummmh
field.

Tharumwushmﬂmmmmamm:ﬂmmmr:mﬁpmw
reservation u'mnstaﬁnnzandmﬂlaﬂhmnslnn‘tbmduntppnandrelnﬂm
abundance of fish, fish of larvae, water plants, mntensity of fishing and non-fish
biota.




ABSTRAK

Besse Faradiba. L 211 08 254. Studi Tentang Pengembangan Zona
Reservasi Di Danau Tempe Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan Untuk
Pengelolaan Perikanan Barkelanjutan. Di bawah bimbingan Syamsu
Alam Ali selaku Pembimbing Utama dan Lodewyk Tandipayuk selaku

Panelitian ini bertujuan untuk memilin daerah prereservasi di Danau
Tempe Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan, berdasarkan parameter jenis dan
kelimpahan relatif ikan, larva ikan, tanaman air, aklivitas penangkapan ikan,
biola non ikan serta paramater fisik dan kimia air. Kegunaan dari penelitian
agar dapﬂmn]adimhmmmmnannmwahmmmmmhd
Danau Tempe dalam pengelolaan perikanan secara berkelanjutan.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 21 Desember 2011 sampal
dengan 21 Januari 2012. Penantuan tiga spot sebagai stasiun untuk rencana
zona reservasi dilakukan melalui wawancara dengan nelayan dan staf Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Wajo. Pengambilan sampel pada setiap
stasiun dilakukan 7 kali dengan selang waktu 5 hari, Sampel ikan ditangkap
dengan jaring insang (mesh size 5 cm), sedangkan kelimpahan relatif ikan
diukur berdasarkan individu yang tertangkap sefiap trip. Sampel larva ikan
ditangkep dengan plankton nel sedangkan kelimpahan larva diukur
berdasarkan jumilah individu per volume air tersaring. Sampel tanaman air
diamati dengan transek pipa berukuran 1 X 1 m, sedangkan kelimpahan relatif
dihitung berdasarkan jumiah pohon tanaman air per meter kuadral
Perhitungan parameter kualitas air menggunakan digital hanna instrument.
Jenis — jenis biota non ikan dan aktivitas penangkapan dilakukan dengan cara
melihat secara visual dilapangan ditambah dengan wawancara kepada para
nelayan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stasiun 3 merupakan stasiun
yang terbaik menjadi rencana zona prereservasi kemudian menyusul stasiun
2 dan stasiun 1 berdasarkan jenis dan kelimpahan relatif ikan, larva ikan,
tanaman air, intensitas penangkapan serta biota non ikan.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Danau Tempe adalah sebush bendungan alam besar yang terletak pada
dataran berbentuk cawan di tengah-tengah pulau Sulawesi Bagian Selatan, adapun
luas wilayah danau tempe dalam keadaan normal 10.000 = 13.000 Ha, dan dapat
mencapai 35.000 Ha pada saat mulai hujan atau banjir, serta luas pada musim
kemarau 1.000 Ha (DKP, 2009).

Danau Tempe memiliki 17 jenis spesies ikan dan diantaranya terdapat 7 jenis
ikan ekonomis penting dan 3 diantamya merupakan ikan yang telah langka yaitu
Biawang, Bete-bate, Bungo selain itu produktifitas kan Danau Tempe telah
mengalami penurunan seirng dengan rusaknya habitat ekosistem danau. Pada
tahun 1950-an produksi ikan pemah mencapal 48,000 ton dibanding tahun 2008
hanya mencapai sebesar 17.000 ton (DKP, 2009).

Permasalahan yang terjadi di Danau Tempe adalah (1) penggunaan alal
tangkap yang tidak ramah lingkungan, (2) tingginya tingkat eksploftasi atau
penangkapan ikan sangat intensif, populasi ikan menurun (3) rusaknya habitat (4)
keanekaragaman ikan endemik menurun, {5) belum adanya pengelolaan yang baik
mulai perencanaan, pengawasan, dan peraturan setempat, temmasuk belum adanya
zZona prereservas {daerah perlindungan) selain itu, adapun luas daerah reservaat
kurang lebih 250 Ha atau hanya berkisar 2 persen dari luas keadaan normal Danau
Tempe (DKP, 2008) hal ini berbeda dengan pendapat (Rokhmin, 2003) bahwa luas
daerah konservasi yang ideal adalah 20 persen dari luas keadaan nommal.

Zona konservasi didefinisikan sebagal wilayah yang memiliki biodiversitas
yang tinggi, dan biasanya memiliki jenisjenis endemik, langka maupun yang
terancam punah. Menurut (Wardana, 2006) zona konservasi hendaklah mementhi
beberapa kriteria, antara lain kedalaman air yang cukup {minimal 1,5 m) sehingga
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tidak mengalami kekeringan pada musim kemarau, mempunyai luasan yang cukup
sehingga dapat menampung ikan yang cukup banyak, mempunyai kualitas air yang
baik (tidak tercemar), banyak tersedia pakan alami sehingga ikan dapat tumbuh
dan berkembang biak, terdapat jalur migrasi sehingga ikan dapat menyebar ke
tempat lain, dan dapat memasck benih secara alami

Karena adanya permasalahan diatas dan belum terdapat data-data tentang
rancana zona berdasarkan jenis dan kelimpahan relatif ikan, larva ikan, kepadatan
tanaman air, biota non ikan, kualitas air dan aktivitaz penangkapan maka di

periukan suatu penelitian untuk pengembangan pengelolaan berkelanjutan.

8. Tujuan dan Kegunaan
Peneiitian dilaksanakan dengan tujuan untuk memilin daerah preresenvasi
di Danau Tempe Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan, berdasarkan parameter
biologis dan ekologis:
1. Jenis dan kelimpahan relatif ikan
2. Jenis dan kelimpahan relatif larva ikan.
3. Jenis dan kepadatan tanaman air
4. Aktfivitas penangkapan ikan.
5. Jenis dan kelimpahan relatif biota nonikan.

Paramater fisik dan kimia air

ol

Penentuan rencana Zona prereservasi
Penelitian Ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam penentuan daerah
preservasi yang cocok di Danau Tempe dalam pengelolaan perikanan secara

berkelanjutan.

.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

A. Kawasan Reservasi
1. Defenisi Kawasan Reservasi

Pengertian secara umum konservasi atau reservasi adalah bagian perairan
yang dilindungi, sehingga dilarang melakukan kegiatan penangkapan ikan dan
kegiatankegiatan lain yang dapat merusak lingkungan (Direkiorat Bina Sumber
Hayati, 1993). Pengertian reserval secara lugs adalah suatu kawasan perairan
umum yang dilindungi secara terbatas dengan fungsi sebagai penyangga bagi
sualu ekosisten akuatik yang dianggap kritis dan terancam kelestarannya atau
habitatnya bagi sumber daya ikan jenis - jenis endemik (Supriharyono, 2008)
namun menurut (DKP, 2008) kawasan reservaat adalah wilayah yang memiliki
atribut ekologi yang khusus atau spesisfik memiliki keragaman hayali yang tinggi
memiliki spesifik yang endemik, langka maupun terancam punah.

Zona konservasi didefinisikan sebagai wilayah yang memiliki blodiversitas
yang ftinggi, dan biasanya memiliki jenis-jenis endemik, langka maupun yang
terancam punah.Wilayah tersebul \erdiri dari habitat yang belum terjamah atau
masih asli dan memiliki posisi penting baik dalam skala lokal, regional, nasional
atay bahkan dunia (DKP, 2006). Zona konservasi dapat dimanfaatkan secara
sangat terbatas, yang didasarkan atas pengaturan yang ketat (DKP, 2006).
Menurut (Tagwa dalam Susiana, 20111) zona konservasl dapal dimanfaatkan bagi
kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya,

budaya, pariwisata, dan rekreasi.

2. Tujuan Reservasi
Tujuan reservasi ekosistem diselenggarakan dalam rangka menjamin habitat

hidup ikan agar tenaga kelestariannya, baik pada area pemijahan {spawning

3
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ground), area asuhan (nursery ground), area mencari makan {feading ground), juga
pada jalur ruaya (rmigralory route), baik di perairan tawar, payau maupun tawar..
Sementara itu konservasi jenis lkan dan genetik lkan adalah untuk melindungi jenis
dan genetik ikan yang terancam punah, ataupun yang sudah langka, yang
selanjuinya untuk menjamin keanekaragaman hayati, sehingga keseimbangan
populasispesies ikan tetap terjaga dan pengelolaan perikanan berkelanjutan dapat
tercapal, (Maarif, 2008).

Tiga bentuk prioritas penting untuk menetapkan zona reservasi yaitu - (1)
kekhasan dimana di dalamnya terdapat banyaki spesies langka dan endemic,
sebaliknya fika komunitas terdiri atas spesies yang umum serta tersebar luas pada
umumnya tidak mendapatkan prioritas yang tinggl. (2) Keterancaman maksudnya
terdapat spesies yang terancam punah di dalamnya karena komunitas hayati
dengan sebaran terbatas, (3) Kegunaan yaitu terdapat spesies yang memiliki
kegunaan nyata atau berpotensi bagi manusia dan sangat lebih di pricritaskan dari

spesies yang tidak memiliki kegunaan langsung oleh manusia, (Primack, 2007).
B. Kondisi Umum Danau Tempe

Danau Tempe merupakan Danau yang terbesar di Sulawesi Selatan diman
danau tempe ini terdapat di Kabupaten Waijo, terletak pada kordinal antara 3°39'-
4°16, LS dan 118° 53' — 120° 27'BT. Danau Tempe yang mempunyai Luas 14.406
Hektar, terletak ditiga Witayah Kabupaten : Wajo { 8.510 Ha ), Soppeng (3.000 Ha
), Sidrap ( 2.896 Ha ). Pada musim hujan Luas Danau Tempe sekitar 45,000 Ha,
musim kemarau sekitar 1.000 Ha. Danau Tempe telah banyak mendapatkan
mamfaat dan potensi sekaligus penerima berbagai permasalahan yang ada, ketika
musim hujan, luapan banjir sungai-sungai yang bermuara ke danau Tempe
membentuk genangan air yang luas dan bahkan menyatu dengan danau buaya
(danau Lapangpakka) (DKP, 2011).




Beberapa tahun terakhir ini Danau Tempe telah mengalami penurunan produksi
akibat terjadinya aktifitas manusia yang tidak layak dan tidak terkontrol pada daerah
tangkapan airnya maupun dalam pengelclaan danau u sendifi., akibat dari
berbagai kegiatan tersebut menyebabkan terjadinya pendangkalan dan penurunan
produkiifitas hasil perikanan, terancam dan punahnya berbagai kehidupan ikan
endemik danau Tempe seperti ikan Bungo (beloso), ikan higwang (ikan tambakan)
Ikan béte (DKP, 2011) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel, 1 Produksi lkan Lima Tahun Terakhir darn Empat Kecamatan Kabupaten

Wajo.

i . 1
Ma. Tahun Produksi Keterangan

18 A
1. 2006 10.848,0 Meliputi Kecamatan
2. 2007 14.036 .6 Sabbangparu, Tempe,
3. 2008 13.518, Tanasitolo dan
4. 2009 114778 Balawa.
L 2010 11.272.8

Kurangnya perhatian masyarakat dan semakin meningkainya eksploitasi
terhadap ikan-ikan endemik tersebut akan semakin mendekati kepunahan.
Pelestartan ikan endemik melalul sebuah kegiatan konservasi sangat diperlukan
untuk mencegah punahnya ikan tersebut dari habitat aslinya. Usaha yang dilakukan
melalui konservasi mencakup kegiatan perindungan dan pelestarian ikan endemik
sabagal jaminan untuk keberlangsungan sumber daya hayati perairan Indonesia
{(Mulyana dan Dermawan, 2008).

Dalam rangka untuk menjaga keseimbangan dan kestabilan ekosistem perairan
terutama sumberdaya ikan di kawasan Danau Tempe, terdapat suatu wilayah
konservasi (reservaal) yang dikenal dengan sebutan wilayah paco Baelanda
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(Gambar 1). Kawasan reservast tersebut berada di lokasi perairan terdalam karena
di lokasi inilah ikan-ikan masih dapat bertahan hidup pada puncak musim kemarau.
Luas kawasan reservaat sekitar 1 hektar menurut perhitungan berdasarkan posisi
koordinal pancang yang masih terpasang . Pada saat muial memasuki musim
kemarau di mana kondisi air mulai surut, para nelayan fidak diperkenankan untuk

Gambar 1. Menara pengawas di daerah reservaat patok Belanda

¢. Potensi Reservasi Danau Tempe

Potensl sumberdaya perikanan Danau Tempe yaitu (1) potensi luas areal
sumberdaya perikanan Danau Tempe pada wilayah Kabupaten Wajo terletak di
empat Kecamatan yakni Kecamatan Belawa, Sabbangparu, Tanasitolo, dan
Tempe. Luas Danau Tempe pada keadaan normal mencapal 9.425 hektar,
kaadaan banjir (musim hujan) seluas 95 000 hektar, dan pada musim kemarau
{surut terendah) seluas 4,000 hektar, (2) jenis ikan di Danau Tempe sedikiinya
terdapat 18 jenis spesies ikan dan diantaranya terdapat 7 jenis ikan ekonomis
penting, pada tahun 1950-an produksi lkan pemnah mencapai 48.000 ton (DKF,

2011).
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1. lkan

lkan adalah anggota vertebrata yang berdarah dingin, hidup di air dan
bemnafas dengan insang. Banyak variasi yang tak terhitung jumiahnya pada ikan
yang menyangkut masalah struktur, bentuk, sifip dan sebagainya, merupakan
modifikasi yang dikembangkan ikan dalam usahanya untuk menyesuaikan diri
terhadap suatu lingkungan tertentu

Bebarapa jenis sumberdaya ikan yang ada di Danau Tempe anlara kain:
lkan Mas, lkan Nila, lkan Gabus , lkan Tawes, Sepat siam, lkan Betok, lkan Nilem,
Udang air tawar, ikan Belut lkan Beloso, dan Rebon. Jenis yang dominan adalah
lkan Nila, Sepat siam , Ikan Gabus, [kan Betok, lkan Nilem, udang air tawar.
Sedangkan spesies endemik adalah |kan sidat, sedangkan sisanya sudah mulal
langka lkan Beloso dan punah seperti ikan Betutu, ikan bungo, kan béte-bete dan
Tambakan, Pada tahun 2006 komposisi jenis ikan tersebut berubah. lkan yang
tidak lagi dijumpai adalah Bete-Bete dan Cecopong, tetapi mulai dijumpai ikan
Betutu (Oxyeleotris marmorala). Hasil pengamatan pada bulan Juli 2008
menunjukkan bahwa komposisi ikan tidak barubah, tetapi ada hasil tangkapan lain
yang mulai diminati masyarakat, yaitu Kijing Taiwan (Anodonta woodiana) dan
Remis [Corbicula sp) (Direktorat Sumberdaya lkan, 2008).

Keanekaragaman jenis ikan Di Danau Tempe terdapat paling tidak 17
(Tabel 2) jenis ikan yang dikenal, namun produksi perikanan Danau Tempe telah
mengalami penurunan. Pada tahun 1950-an produksi ikan pemah mencapal 48.000
ton dibanding dengan tahun 2010 hanya mencapai 11.272,8 ton (DKP, 20011).




Table 2. Jenis lkan Air Tawar Ekonomis Penting di Danau Tempe

Mo, Janis lkan Kat 1
Mama Indonesia Mama Dasrah plamma Latin
1. Batok Bale Oseng Anabas testoshides I
2. Sidot Massapi Anguilla-anguilta Langka
3. Sepat Siam Jangks Trichogaster pectoralis
4. Gabus Bale Bolong Optiocephalus striarnss
5. Mila Kambaoja Tilapia nifolica
-3 Lela Samelang Clarias balracus
7. Tawes Kandea Punfius Javamicus
8. Mas Bale Utaweng Cyprinus capio
8. Milem Doyok Osteochius hasselli
10 | Belanak Balanak Mugil sp Langka
11. | Betutu Lampuso Owyekolris mammaoralus
12. | Tambakan Biawang Hofeostorma fommincki | Punah
13. | Beloso Bungo Glossogobius of sureus | Langka
14. | Belut Lenrong Fluta alba
15, | Udang Putin Urang Salo Penaeus 5p
16. | Kakap Putih Anre Karaja Lates Sp.
17. | Pepetek Air Tawar | Bete Leolgnathus dussumier | Langka
2. Tanaman Air

Banyaknya jenis tanaman air dapat di defenisikan sebagai daerah
penyimpanan telur lkan yang felah matang gonad dan juga dapat merupakan
daerah asuhan yang baik bagi ikan. di Danau Tempe terdapat banyak tutupan
tanaman air (Tabel 3), eceng gondok merupakan salah satu tanaman yang
dominan di Danau Tempe.

Saat ini eceng gondok dan kangkung telah menutupi permukaan air danau
yakni sekitar lebih dari 60% luas permukaan danau (estimasi penulis). Sehingga
populasi yang berlebihan akan mengancam keseimbangan ekosistem danau dan

akan berdampak buruk bagi kehidupan yang ada di dalamnya (DKP, 2011)




Table. 3 jenis tanaman air di Danau Tempe Kabupaten Wajo

No. Jenis Tanaman
Nama local | Mama latin
1 Eceng gondok Eichomnia crassipes
2 Kanghkung air Ipomoea aqualic
3 “Palygonum barbatum
4 Cerlopteris thalictroindes

3. Jenis Alat Tangkap lkan

Jenis alat penangkapan ikan yang beroperasi di danau Tempe antara lain Bubu
{bubu konde, bubu patoppa), jaming insang, capplang, palawang, jermal, timpo,
sulo, salekko, bungka toddo, jala, pamulu.

Terdapat banyak upaya yang dilakukan oleh nelayan Danau Tempe uniuk
mendapatkan hasil tangkapan yang lebih besar, yaitu dengan menggunakan alat
tangkap ikan ilegal seperti strom aki, bunre, jabba, jaming insang dengan

menggunakan mata jarring kurang dari 5 cm (DKP, 2011)

4. Parameter Fisik Kimia Air

Danau secara umum membahas aspek-aspek yang mempengaruhi perairan,
khususnya yang ada di darat atau disebut juga perairan air tawar. Termasuk di
dalamnya beberapa parameter fisika, kimia,dan biclogi. Parameter fisika meliputi:
suhu air dan kedalaman air, Parameter kimia meliputi: oksigen terlarut, pH, fosfat
dan nitrat. Parameter biologi meliputi: produktivitas perairan berupa plankton dan
larva ikan (Nybakken, 1858},

Setiap organisme yang hidup dalam suatu perairan tergantung terhadap semua
yang terjadi pada faktor abiotik. Adanya hubungan saling ketergantungan antara




organisme-organisme dengan faktor abiotik dapat digunakan dengan mengetahul
kualitas suatu perairan (Erikarianto, 2008).

Faktor fisik kimia perairan yang mempengaruhi kehidupan ikan adalah:
(1) Kedalaman adalah parameter fiska yang mendasar dan berpengaruh pada
aspek lainnya seperti kecerahan, suhu, dan kelarutan oksigen. Kedalaman dalam
suaty ekosistern perairan dapat bervariasi dar suatu tempat ke tempat yang lain
(Erikarianto, 2008).
(2) Kecerahan adalah parameter fisika yang erat kaitannya dengan proses
folosintesis pada suatu ekosistem perairan, Kecerahan yang tinggi menunjukkan
daya tembus cahaya matahari yang jauh ke dalam perairan, (Erikarianto, 2008).
(3) Suhu air adalah parameter fisika yang dipengaruhi oleh kecerahan dan
kedalaman. Ajr yang dangkal dan daya tembus cahaya matahari yang tinggi dapat
meningkatkan suhu perairan (AzZis, 2009).
(4) Derajal keasaman atau pH marupakan parameter kimia yang menunjukkan
konsentrasi ion hidrogen pada perairan. Konsentras! ion hidrogen tersebut dapat
mempengaruhi reaksi kimia yang terjadi di lingkungan perairan (Azis, 2008).
(5) DO atau Dissclved Oxygen atau oksigen tertarut adalah parameter kimia
perairan yang menunjukkan banyaknya oksigen yang terlarut dalam ekosistern
perairan (lllonk, 2010).
(6) Fosfat (PQ,) merupakan unsur penting dalam suatu ekosistem air. Dalam
ekosistern, fosfor terdapat dalam tiga bentuk yaitu senyawa fosfor anorganik seperti
ortofosfat, senyawa organik dalam protoplasma dan sebagal senyawa organik

tertarut yang terbentuk dari proses penguraian tubuh organisme {Ionk, 2010).
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. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Desember 2011 sampai dengan 20

Januar 2012 di Danau Tempe, Kabupalen Wajo Provinsi Sulawesi Selatan,

(Gambar 2).
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Gambar 2. Stasiun Penelitian di Danau Tempe Kabupaten Waijo Sulawesi

Selatan,
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B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : GPS (Global Positioning
System) untuk menentukan lokasi titlk stasiun penelitian, alat tulis menulis untuk
pencatatan data, kamera digital untuk mengambil gambar, meteran untuk
menghitung lebar kepadatan tanaman air, transek kuadrat 1 x 1 m®  untuk
pengamatan tanaman air, kantong sampel untuk samped, surface gillnet (ukuran
panjang 300 m, lebar 800 cm, mesh size 5 inci) untuk menangkap ikan sampel,
digital hanna instrument untuk pengukuran fosfal dan nitrat, conductivity mater
untuk pengukuran DO dan kekeruhan, pH meter untuk mengukur PH perairan,
plankton net mesh size 150-175 pm, botol sampel untuk wadah air sampel,
mikroskop untuk pengamatan larva fkan dan patok skala untuk pengukuran
kedalaman perairan, sedangkan bahan yang digunakan yaitu : sampel ikan larva

ikan, tanaman air, dan air sampel

C. Tahapan Penelitian
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan studi pendahuluan yang meliputi studi literatur
yang berhubungan dengan ruang lingkup penelitian dan observasi awal untuk

mengetahui kondisi umurm lokasi penelitian.

2. Tahap Penentuan Lokasi

Lokasi pengambilan data primer yang diambil, dianggap representatif atau
mewakili diversitas ikan, tanaman air, tidak kering saat musim kemarau, daerah
asuhan dan pemijahan yang akan di terdiri dari 3 stasiun di Danau Tempe dimana
penentuan fitik berdasarkan atas purposive sampling ditambah dengan konsultasi

kepada pemerintah dan para nelayan yang beroperasi di Danau Tempe.
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Adapun 3 stasiun yang terpilih berdasarkan hasil observasi adalah sebagal
berikut:

- Stasiun 1 . 504" 07" 235" dan E 118° 57" 54.9"
- Stasiun 2 - §04° 07 15.9" dan E 118" 58' 54.9°
- Stasiun 3 . §04° 07" 36.3" dan E 119° 57" 27.5"

D. Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan pada tiga stasiun lokasi di Danau Tempe Kabupaten
\Wajo. Dimana pada sefiap rencana zona dilakukan periakuan sebagal berikut:
. Jenis dan Kelimpahan Relatif Ikan

Pengambilan sampel dilakukan 7 kali setlap rencana zona dengan interval
lima hari per setiap pengambilan data, pengambilan data ini menggunakan jaring
insang (gilinet) yang mempunyai panjang 300 m, lebar 90 cm, dengan ukuran mesh
cize 5 inci. Jaring dilengkapi pelampung pada bagian atas dan pemberat pada
bagian bawah. Hasil tangkapan dari masing-masing stasiun pengamatan
dipisahkan menurut spesies. Dihitung jumlahnya. Contoh ikan diawetkan dengan
formalin 4%. untuk menentukan jenis-jenis ikan diidentifikasi menggunakan buku
Taksonomi dan Kunci identifikasi lkan jiid 1 dan 2 oleh Saanin (1968). Data

kelimpahan refatif ikan diolah dengan menggunakan rumus:

CPUE = Produksi per unit upaya {inditrip)
P =Jumiah hasil tangkapan (ind)

Keterangan:

E =lJpaya penangkapan {trip)




2. Jenis dan Kelimpahan Relatif Larva ikan

Keanekaragaman jenis ditentukan dengan berdasarkan jumiah jenis larva
ikan yang lerangkap seliap stasiun sedangkan kelimpahan jenis ditentukan
berdasarkan  kelimpahan relatif dengan menggunakan hasil tangkapan per
penarikan plenkton net. Pengambilan sampel larva ikan (lchtyplankton)
dikumpulkan menggunakan plankion net dengan menyisir kelom perairan secara
horizontal, Dilakukan 1 kali setiap stasiun selama 7 hari dengan interval 5 hari di
daerah permukaan pada jarak 100 m, Sampel dikumpulkan dan diawetkan dengan
formalin 4%, kemudian diidentifikasi menggunakan mikroskop dan buku larva ikan
guide for sampling identification of fish larvae (Kawaguchi, 2002) dan buku

planktonologi (Sachlan, 1878) . Data kelimpahan relatif larva ikan diclah dengan

n
/‘*mﬂ“my

N :Kelimpahan Larva lkan (ind/l)
n :jumiah larva ikan yang tarcacah (ind)
Vitsr : Violume air tersaring (1)

menggunakan rumus:

Keterangan :

3. Jonis dan Kelimpahan Tanaman Air

Uniuk keanekaragaman dan kelimpahan tanaman air digunakan metode
trasek kuadrat, setiap sudut dari luas tutupan tanaman air di lokasi stasiun di
lemparkan transek kuadral berukuran 1x1 m® (Gambar 3) untuk menghitung
keanekaragaman dari tanaman air, contoh tanaman air dikoleksi di dalam plastik
sampel dan diidentifikasi secara deskriptf menggunakan buku identifikasi menurut

Don WS dan Three's amir 2000.
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Gambar 3. Sketsa Posisi Plot dalam Transek Kuadrat dalam Penelitian Sampling
Tanaman Air,

10m

4. Jenis dan Kelimpahana Biota Non lkan

Spesies lain dalam penelifian ini berupa biota lain dari golongan nonikan
yang juga merupakan spesies yang menetap pada setiap stasiun. Untuk identifikasi
keanekaragaman biota danau lain dilakukan dengan melihat secara visual dan

wawancara ditambah data sekunder di setiap stasiun kemudian dicatat.

5. Janis Alat Tangkap dan Aktivitas Penangkapan
Untuk identifikasi alat tangkap dilakukan dengan secara visual dilapangan
ditambah dengan wawancara kepada para nelayang yang beroperasi selama

penelitian pada seliap stasiun yang berbeda.

& . Parameter Fisik dan Kimia Air

Parameter kualitas air yang di ukur adatsh suhu, kekeruhan, pH,
kedalaman, oksigen terarut (DO}, nitrat serta fosfat, Pengukuran kualitas air seperti
suhu, oksigen terarut, kekeruhan dan pH dilakukan secara insitu. Kemudian
parameter seperi nitrat dan fosfat diukur di Laboratorium Kualitas Air Badan

Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Wajo.
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E. Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisie secara deskniptif kemudian disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik, penentuan stasiun yang memiliki peringkat yang
tinggi untuk tujuan reservasi dilakukan dengan cara membandingkan nikai-nilai jenis
dan kelimpahan relatif ikan, larva ikan, tanaman air, biota nonikan dan akiivitas
masyarakat (penangkapan) serta kualitas air, dimana stasiun yang memiliki nilai

jenis dan kelimpahan relatif yang tinggi akan menjadi prioritas utama untuk daerah

resen/asi.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jenis Dan Kelimpahan Relatif Ikan

Jenis ikan yang tertangkap dengan lanra (gilinef) di Danau Tempe disajikan
datam Tabel 4 dan Lampiran 1

Tabel 4. Jenis-Jenis Ikan yang Tertangkap dengan Lanra Di Danau Tempe

JENIS IKAN STASIUN
No. MNAMA .
iNDONESIA | NAMALATIN 1 2
1| Tawes Barbodes gonionolus ey ok +4
2 | Mila Tilapia nitotica ++ + 4+
Oxyeleotis i o
3 | Lapuso el 2 e
4 | Mas Cyprinug carpio - + R
5 | udang putih | Penasus merguiensis - + +
6 | Bungo Glossogobius gits + + +
7 | Nilem Osteochius hassalli ++ =+ -
B | Gabus Channa striata + + >
9| Lete Cilarias batrachus = + :
Keterangan :
+++  Banyak
++ : Sedang
+ ' Sedikit
- : Tidak tertangkap

Komposisi jenis ikan yang tertangkap dengan lanra di tiga stasiun yang
berbeda dapat dilihat pada Lampiran 1. Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 9
jenis ikan yang tertangkap, jenis ikan yang paling banyak terdapat pada stasiun 2 (9
jenis) kemudian diikuti stasiun 1 (6 Jenis) dan stasiun 3 (6 Jenis).

Tabel 4 menunjukkan bahwa jenis-jenis ikan yang tertangkap dengan lanra
di Danau Tempe. Di stasiun 1 terdapal 6 spesies yang tertangkap dengan lanra
(Lampiran 1 dan Gambar 4), Tkan yang tertangkap dengan jumiah yang banyak
adalah ikan tawes (Barbodes gonionotus) sebanyak 88,09%, kemudian dikuti oleh

ikan nilem (Osteochilus hassellii) sabanyak 6,17%, ikan nila {Oreochromis nioticus)
m
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sebanyak 2,55%, kan betutu {Oxyeleotis marmorata) sebanyak 2,34%, ikan bunge
(Glossogobius giuris) sebanyak 0,64%, dan gabus (Channa striata) sebanyak
0.21%. Kondisi perairan pada daerah stasiun 1 memiliki arus yang agak keras,
perairan yang keruh, dan banyak tanaman air berupa /pomoga agualic sera
Ludwigia adscendens yang merupakan makanan yang di sukai oleh ikan tawes
sehingga diduga menyebabkan ikan tawes, banyak tertangkap pada daerah ini.
Menurut (Ruby, 2012) bahwa setiap ikan dalam memenuhi kebutuhannya

memeriukan berbagai faktor pendukung mulai dari makanan hingga lingkungan
yang sesuai,

0Ed% 6.17H

34 0.21%
Ef ?‘\\ \ mtawes

mnila

v betutu

B bungo
¥ il

= gabus

Gambar 4. Diagram Kelimpahan Relatif Ikan yang Tertangkap di Stasiun 1

Gambar 5 dan Lampiran 1 menunjukkan bahwa di stasiun 2 (Lampiran 1)
terdapat 9 jenis fkan yang tertangkap dengan lanra, ikan yang paling banyak
tertangkap adalah ikan tawes (Barbodes gonionotus) sebanyak 85,78%, kemudian
diikuti oleh ikan betutu {Oxyeleotis marmorata) sebanyak 668%, ikan nilem
(Osteochilus hasseiti) sebanyak 4,79%, ikan nila (Oreochromis niloticus) sebanyak
1,20%, ikan bungo (Glossogobius giuris) sebanyak 0,86%, gabus (Channa striala)
sebanyak 0,17%, ikan lele (Clarias batrachus) sabanyak (0,17%), kan mas

ih (Penaeus merguiensis)
(Cyprinus carpio) sebanyak 0,17% dan udang putih { Y




sebanyak 0,17%. Kondisi perairan pada stasiun 2 memiliki sedikit tanaman air,
berarus kuat dan keruh namun hasil tangkapan pada stasiun ini sangat tinggi di
bandingkan dengan stasiun lainnya hal ini diduga disebabkan Kurangnya
pemasangan alat tangkap di lokasi tersebut karena kekhawatiran para nelayan

dengan alat tangkap yang dipasangnya akan hanyut terbawa arus yang kual.

L u&-ﬁ{ 4.79% 0.17% '
(_v\ 1™ B tawes
1& ‘] mniia
& petutu
B mas
= udang putih
m bungo
i nilerm
i pabus
lede

Gambar 5. Diagram Kelimpahan Relatif fkan yang Tertangkap di Stasiun 2

Sama dengan stasiun 1 pada stasiun 3 ini terdapat 6 spesies yang tertangkap
oleh janra (Lampiran 1), ikan yang tertangkap dengan jumiah yang banyak adalah
ikan tawes (Barbodes gonionotus) sebanyak 58,23%, kemudian dilkuti oleh ikan
betutu (Oxyeleatis marmorata) sebanyak 19,83%, ikan nila {Oreochromis nitoficus)
sebanyak 16,88%, ikan bungo (Glossogobius giuris) sebanyak 2,85%, ikan nilem
(Osteochilus hasselti) sebanyak 3 ekor 1,27% dan udang putih (Penasus
merguignsis) sebanyak 0,84%. Di daerah ini memiliki arus yang tenang hal ini
diduga karena jauh dar aliran sungal selain itu daerah Ini juga memiliki sangat
banyak tanaman air (bekas daerah bungka to'do yang tidak terpakal) sehingga
kondisi perairan pada stasiun 3 lebih jemih di bandingkan stasiun yang lain.
Menurut (Priyantho, 2010) bahwa tanaman air memiliki kemampuan alamiah untuk

menghilangkan pencemar organik, kemampuan ini terutama dizebabkan karena
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tinggi dan tajuk yang besar dapat menyimpan bermacam hara mineral seperti

enceng gondok yang biasa disebut guima air dimana guima menyerap lebih banyak

unsur hara daripada pertanaman,

0.84% z'f‘"’_‘_‘ 127%

o batutu
Eudang putih
| ungo

m nilem

Gambar 6. Diagram Kelimpahan Relatif lkan yang Tertangkap di stasiun 3

Perbandingan komposisi kelimpahan relatif ikan pada masing — masing
stasiun di Danau Tempe selama penelitian dapat di lihat pada Lampiran 2 dan
sederhanakan dalam bentuk Gambar 7.

18,36%

nER8BESS

F
iy L —
1

Stasiun 1 stasiun 2 stasiun 3

’ erbandingan Komposisi Kelimpahan Relatif Ikan yang
oo T-'r.ms.:ﬂgg,umapmﬁgap ma;ir:.gn Reservasi di Danau Tempe
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Gambar 7 dan Lampiran 2 menunjukkan persentase kelimpahan lkan
tertinggi berada di stasiun 2 (45,24%), kemudian stasiun 1 (36,40%) dan terendah
pada stasiun 3 (18.36%). Hal ini diduga karena kondisi perairan pada masing-
masing zona berbeda dari sudut jumiah tanaman alr, pada stasiun 2 jumiah
tanaman air sedikit sehingga kompetisi memperebutkan oksigen untuk respirasi
antara tanaman air dan ikan di malam hari sedikit selain itu aktivitas penangkapan
pada stasiun 2 sedikit di bandingkan zona lainnya karena arus pada stasiun 2 lebih
kencang dan nelayan tidak berani mengambil resiko untuk beroperasi di stasiun 2

sehingga hal inilah yang menyebabkan hasil tangkapan di stasiun 2 lebih banyak
dibanding stasiun lainnya.

B. Jenis dan Kelimpahan Relatif Larva lkan
Jenis - jenis larva ikan yang terdapat pada masing — masing stasiun di
Danau Tempe selama penelitian disajikan dalam Tabel 5 (Lampiran 3)

Tabel 5. Jenis-Jenis Larva lkan yang Tertangkap dengan Plankton nef Di Danau Tempe

JENIS LARVA STASIUN
NO NAMA
INDONESIA NAMA LATIN 1 5 3

1 | Stadium cypris Panasus sp e -+ -
2 | Zoa-stadium Euphaucia brevis +++ . 4+

Prezoa B
3 brachyuran Decapoda ++ + -+
4 | Larvae remis Lemnadia lanticularis +H+ P e
5 | Cyclops slreenus Copepods - -
& | Udang putih Panasus Merguiensis - * ot
7 | Zoea-stadium Mata naupiius - ‘ ++
8 | Anosiraca Streptocephalis javanicus - = i
8 | Larvae _==_:‘rmnida¢ Chanidae ++ + =+

Keterangan -

+++ :Banyak

++ :Sedang

+ : Sedikit

- - Tidak ditemukan
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Komposisi jenis larva ikan yang tertangkap dengan plankion net di tiga
stasiun yang berbeda dapat dilihat pada Lampiran 3. Berdasarkan Tabel 5 terdapat
9 jeriis larva lkan yang teridentifikasi, stasiun 2 merupakan daerah yang memilii
jenis larva ikan yang tertinggi (7 jenis), kemudian menyusul stasiun 3 dan stasiun 1
(B jenis).

Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat dilihat jenisjenis larva ikan yang tercacah
dengan plankion net dl Danau Tempe. Di stasiun 1 terdapat 6 spesies yang
tertangkap oleh plankion net Lampiran 3, larva yang tertangkap dengan jumiah
yang banyak adalah kelimpahan relatif larva Zose-stadium sebanyak 468,90%,
kemudian dilkuti oleh Larvae remis sebanyak 36,58%, Prezoa brachyuran
sebanyak 10,32%, Stadium cypris sebanyak 285%, Cyclops streenus sebanyak
2 65%, dan Larvae-channidas sebanyak 0,88%. Banyaknya larva pada stasiun ini
diduga Karena banyaknya tanaman air dan pasokan makanan berupa Moplankion
selain itu arus pada daerah ini begitu tenang sehingga cocok menjadi daerah
asuhan. Menurut (Moril, 2008) bahwa dalam hubungan larva dengan tanaman air
yaitu berfungsi sebagai daerah asuhan (pursery ground), daerah mancar makanan
(feeding grounds) dan daerah pemijahan (spawning grounds) berbagal jenis ikan,

udang dan biota perairan lainnya.

W stadium cypris

m roa-stadium

w prezoa brachyura
B larvae remis

B cyclops streenus

| larvae _chamidae

(ambar 8. Diagram Kelimpahan Relatif Larva [kan yang Tercacah di Stasiun 1
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Hal lain terjadi di rencana zona 2 lampiran 3, dimana stasiun ini terdapat 7
jenis larva yang tertangkap dengan plankton net, larva yang paling banyak
tertangkap adalah larva Zoa-stadium sebanyak 734,61 (61,13%), kemudian dilkuti
oleh larvae remis sebanyak 36043 (30,74%), cyclops streenus sebanyak 59,453
(4,95%), udang sebanyak 18,99 (1,41%), stadium cypris sebanyak 12,74 (1,08%),
prezea brachyuran sebanyak 4,25 (0,35%), dan larvae-channidae sebanyak 4,25
(0,35%). Rendahnya kefimpahan ikan (Lampiran 3) pada stasiun 2 ini diduga
karena kondisi arus yang kencang dan jumiah tanaman air yang sedikit sehingga
ikan tidak memilih zona ini daerah asuhan bagi anaknya. Menurut (Effendi, 2002),
bahwa ada beberapa faktor penunjang sepedi jumlah dan kualitas makanan yang
tersedia, mudahnya tersedia makanan dan lama masa pengambilan makanan oleh
ikan dalam populasi tersebut, yang mempengaruhi besamya populasi ikan pada
suatl Habitat.

4.95 if_l_?"_ u‘.“‘f' 1.06 %

| stadium cypris

W ras-stadium

» prezoa brachyura |
W larvae remis

B cyclops streenus

B udang

& larvae_chanidae

]

Gambar 9. Diagram Kelimpahan Relatif Larva Ikan yang Tercacah di Stasiun 2

Berdasarkan gambar 10 kelimpahian larva yang tertangkap pada stasiun 3

terdiri atas 9 jenis larva dimana Zoa-stadium yang memiliki kelimpahan tertinggi
sebanyak 49,50%, diikuti aleh Larvae-remis sebanyak 41.01%, udang sebanyak
8.41%, Larvae-channidae sebanyak 0,77%, ZFoea-stadium sebanyak 0,58%, Prezoa

brachyura sebanyak 0,53%, Stadium cypnis sebanyak 0,42%, Cyclops streenus
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sebanyak 042%, Larvae anostraca sebanyak 0,36%. Banyaknya spesies larva
yang di dapatkan di stasiun ini diduga mengindikasikan bahwa keterkaitan antara
larva Tkan dan tanaman air sangat erat, dimana tanaman air dapat memberikan
suplai makanan yang banyak berupa fitoplankton sebagai bahan energi dasar untuk
perkembangan larva. Menurut (Arifin, 2001) batwa mayoritas darl kan yang
berasosiasi dengan tanaman air mendapatkan energy dari plankion. Selanjutnya
(Zatolli dan Mc Connaughey, 1983) juga mengatakan bahwa banyaknya organisme
pada daerah tanaman air mencerminkan tingkat kesuburan perairan yang tinggi,

keterlibatan ikan menceminkan melimpahnya tipe spesies.

m stadium oypris

m raa-stadium

o prepoa brachyura
B lariae remis

B cyclops streenus
i wdang

e zoea-stadium

= anosiraca

larvae_chanidas

Gambar 10. Diagram Persentase Kelimpahan Relatif Larva lkan yang Tercacah di
Stasiun 3

Perbandingan komposisi kelimpahan relatif larva pada masing — masing
stasiun di Danau Tempe Kabupaten Wajo selama penelitian dapat di lihat pada
Lampiran 4. Adapun perbandingan persentase kelimpahan relatif larva pada

masifig — masifig stasiun disajikan pada Lampiran 4 dan Gambar 11.
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Gambar 11. Histogram Perbandingan Komposisi Kelimpahan Relatif Larva lkan yang
Tertangkap di tiap Stasiun Reservasi di Danau Tempe

Persentase kelimpahan larva tertinggi ditemukan pada stasiun 3 (73,04%),
menyusul stasiun 1 (14,69%) dan terendah pada stasiun 2 {12,27%). Perbedaan
kelimpahan relatif larva diduga karena tanaman air pada stasiun 3 lebih banyak
dibandingkan zona yang lainmya, dimana fungsi dari tanaman air adalah sebagai
tempat untuk ikan meletakkan telurnya dan juga sebagai daerah asuhan untuk
membesarkan larva-larva ikan. Menurut (Fortes, 1688) bahwa keterkaitan tanaman
alr dengan kkan dimana tanaman air merupakan tempat ikan mencarl makan,
sebagai daerah asuhan, daerah mensuplai makanan dan oksigen serta sebagai

tempat untuk berasosiasinya berbagal flora dan fauna.

C. Jenis dan Kepadatan Tanaman Air
Jenis tanaman air yangd ditemnukan di Danau Tempe pada 3 stasiun disajikan
dalarn Tabel & dan Lampiran 5. Terdapat 5 jenls tanaman air, stasiun 3 merupakan

zona yang paling banyak memiliki jumiah jenis tanaman air (5 jenis), kemudian

manyusul stasiun 1 (4 jenis) dan stasiun 2 (2 jenis).




Tabel 6. Jenis - Jenks Tanaman Air yang Diamati pada setiap Stasiun di Danau Tempe

iici JENIS TANAMAN STASIUN
" | NAMA LOKAL NAMA LATIN 1 2 3
1 Eceng Gondok® | Eichomia crassipes e 44+ +o
2. | Tela Tela Manu™ | Polygonum barbatum ++ ' +
3 Kangkung Air* lpomoea aqualic -+ 4+ 4
4 Benanong™ Panicum repens - - ++
5 Cebba™ Ludwigla adscendens + - ks
Keterangan .
+++  Banyak
ek . Sedang
+ » Sedikit
- » Tidak ditemukan
" : Mama Indonesia
= : Nama lokal

Tabel 8 menunjukkan jenis-jenis tanaman it yang diamati dengan transek di
Danau Tempe. Di stasiun 1 terdapat 4 jenis tanaman air yang teramati Lampiran 5,
kepadatan relatif tanaman alr dengan Jumiah yang banyak adalah eceng gondok
(Eichomia crassipes) sebanyak 92,12%, kemudian difkuti oleh fela-tela manu’
(Polygonum  barbatum) sebanyak 4,28%, kangkung air  (lpomoed aquatic)
sebanyak 2,05%, cebbe’ (Ludwigia adscendens) sebanyak 1,54%. Hal ini diduga
karena kondisi perairan pada stasiun 1 ini memiliki arus yang tenang dan intensitas
cahaya yang tinggi, yang sesuai untuk habitat eceng gondok dan kangkung air.
Menurut- (Melinda, 2010) menyatakan bahwa pada kangkung dengan habitat air,
kondisi abiotiknya berbeda yaitu dengan intensitas cahaya yang tinggi karena tidak
fertutupl oleh apa pun, sehingga suhu udara mencapai 27 °C. Namun intensitas

cahaya dan suhu yang tinggi ini dimbangi dengan keadaan tanah yang selalu

tergenang air.
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Gambar 12. Diagram Kepadatan Relatf Tanaman Air yang Ada di Stasiun 1

Hal lain terjadi di stasiun 2 (Lampiran 5), dimana di zona inl hanya terdapat
2 jenis tanaman air, adapun kepadatan relatif tanaman air yang paling banyak
adalah Eceng gondok (Eichornia crassipes) sebanyak 94 %, kemudian diikuti oleh
tanaman air jenis kangkung air {lpomoea aguatica) sebanyak 6 %. Sedikitnya
tanaman alr yang tumbuh di daerah Inl diduga karena arus pada stasiun 2 inl begitu
keras dan hanya 2 tanaman yang mampu tumbuh pada kondisi seperti ity yaitu
tanaman air dan kangkung air. Menurut (Palar, 1991) bahwa kondisi yang ekstrim
{arus yang kuat) dalam suaty perairan akan mengurangi jumiah spesies yang ada
dan pada umumnya akan meningkatkan populasi spesies yang tahan terhadap

kondis| perairan tersebut.

maceng gondok
m kanghkung air

Kepadatan Relatif Tanaman Air yang ditemukan di stasiun 2

Gambar 13. Diagram 27
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Berdasarkan gambar 14 dan Lampiran 5§ kepadatan relatif tanaman air yang
ada pada stasiun 3 terdiri atas & jenis tanaman air dimana Eceng gondok (Eichomia
crassipes) yang memiliki kepadatan relatif tertinggi sebanyak 88,42%, dilkuti cleh
kangkung air (fjpomoea aguatic) sebanyak 7,09%, benanong (Panicum repens)
sebanyak 1,88%, cebbe (Ludwigis adscendens) sebanyak 1,59%, lela-tela many’
(Polygonum barbatum) sebanyak 1,01%. Hal ini diduga karena pada stasiun 3 ini
memiliki kedalaman yang dangkal yaitu 178 cm yang mendukung tumbuhnys
berbagai macam tumbuhan air. Menurut (Thanar, 2001) bahwa Eceng gondok,
kangkung air dan lain - lain tumbuh di kolam-kolam dangkal, tanah basah dan rawa,

aliran air yang lambat, danau, tempal panampungan air dan sungai.

1.BE %
T.09 % g%
1":{??'\

g m enceng gondok
oy
mtela tela many'
skanghung air
m [BEnanang

u cebbe

_

Gambar 14. Diagram Perseniase Kepadatan Relatif Tanaman Ajr yang ditemukan
di Stasiun 3

Perbandingan komposisi kepadatan relatif tanaman air di setiap stasiun
reservasi di Danau Tempe Kabupaten Wajo selama peneltian dapat di linat pada

=

Lampiran &, Adapun perbandingan persentase kepadatan relatif tanaman air pada
ing-masing stasiun berdasarkan Lampiran 8 di sederhanakan dalam bentuk
mas

Gambar 15.
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Terlihat pada Gambar 15, kelimpahan jenis tanaman air tertinggi pada
stasiun 3 (38,22%) yang terdiri atas 5 jenis tanaman air, kemudian ditkuti oleh
stasiun 1 (32,30%) terdirl atas 4 jenis tanaman air dan terendah pada stasiun 2
(29,48%) terdiri atas 2 jenis tanaman air. Hal ini diduga karena pada rencana zona
3 merupakan ex-bungka to'do yang sudah 4 tahun tidak dioperasikan sehingga
populasi enceng gondok yang telah ditinggalkan berkembang terus-menerus tidak
terkandali dan membuat populasinya menjadi dominan. Menurut (Azis, 2008)
bahwa saat ini eceng gondok dan kanggkung telah menutupi permukaan air danau
tempe Yyakni sekitar labih dari 60% luas parmukaan danau (estimasi penulis).
Sehingga populasi yang barlebihan akan mengancam keseimbangan ekosistem

danau dan akan berdarmpak buruk bagi kehidupan yang ada di dalamnya

D. Janis Alat Tangkap dan Aktivitas Penangkapan

Jenis alat tangkap yang diamati di Danau Tempe pada 3 stasiun disajikan
dalam Lampiran 7 dan Tabel 7. Terdapat 5 jenis alat tangkap yang dioperasikan,
pakan stasiun yang paling banyak memiliki jumiah alat tangkap yang
camudian meryusul stasiun 1 (4 jenis) dan stasiun 2 (2 Jenis).

stasiun 3 men

beroperasi (5 jenis),




Tabel 7. Jenis-jenis alat tangkap yang diamati pada setiap Stasiun di Danau Tempe

MNO. JENIS ALAT TANGKAP : ET:.E'IUH -
- L Pukal® * +
3 | Pancing® Pancing” : - ?
4 Jﬂbtm“ Jﬂbﬂ"fﬂﬂ' o = ==
5 | Tombak® Tombalk” - - .
Keterangan .

ey : Banyak

it : Sedang

* : Sedikit

- : Tidak ada

B + Nama Indonesia

- - Mama lokal

Tabel 7 dan Lampiran 7 menunjukkan bahwa jenis-jenis alat tangkap yang
beroperasi di Danau Tempe pada tiap stasiun berbeda. Di stasiun 1 terdapat 4 jenis
alat tangkap yang dioperasikan Lampiran 7, alat tangkap yang paling banyak
beroperasi adalah jabba (iebakan) sebanyak 33 unit (61,11%), kemudian diikuti
gleh lanra’ (gillnet) sebanyak 13 unit (24,07%), bonre (pukat) sebanyak 7 unit
(12,96%), tombak seunit (1,85%). Jabba’ atau jebakan sangat banyak dioperasikan
karena setiap 1 set terdiri atas 3 - 7 jebakan selain itu pengoperaslannya cukup di
ikat di dekat eceng gondok sehingga alat ini menjadi alat yang disukai oleh para
nelayan sebaliknya tombak yang pengoparasiannya sangat sedikit hal ini diduga
karena alat ini sangat eylit untuk dioperasikan dan masih tradisional selain itu
produktivitasnya sangat ranidah sehingga para nelayan sangat kurang untuk
i Menurut (AnS, 2005) bahwa nelayan penangkap ikan di
yarig rendah dimarid hal tersebut disebabkan alehi

menggunakan alat in

indonesia merniliki produktifitas

didikan rendah
saha yang dilakukan bersifat tradisional dan skala kecil, pen
u
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kemampuan memanfaatkan teknologi rendah dan system pemasaran dengan rantai
tata niaga yang panjang.

H Lanra

m bonre
o BlLi11%

m tombak

Gambar 16. Diagram Persentase Jumiah dari Jenis — Jenis Alal Tangkap yang
beroperasi di Stasiun 1 Selama Penelitian

Hal lain teradi di stasiun 2 (Lampiran 7), dimana di stasiun ini hanya
terdapat 2 jenis alat tangkap yang beroperasi, adapun alal tangkap yang paling
banyak beroperasi adalah farra (Gillnet) sebanyak 8 unit (72,73%), kemudian dikuti
oleh alat tangkap (bonre) sebanyak 3 unit (27,27%). Hal ini terjadi diduga karena
koridisi arus di stasiun 2 ini begitu kuat maka pancing dan jablba dapat hanyut
salain ifu kekeruhan begitu tinggi sehingga tombak tidak dapat dioperasikan di
stasiun inl. Menurut (Zulkhasyni, 2011) bahwa dalam memilih dan menentukan
daerah penangkapan, harus memenuhi syarat-syaral antara lain : kondisi daerah
penangkapan harus sedemikian rupa sehigga fkan mudah datang dan berkumpul,

daerahnya aman, alat tangkap mudah dioperasikan, daerah tersebut harus daarah
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Gambar 17. Diagram Persentase Jumlah dari Jenis — Jenis Alat Tangkap yang
beroperasi di Stasiun 2 Selama Penelitian

Berdasarkan lampiran 7 jenis-jenis alat tangkap yang beroperasi pada
stasiun 3 terdii atas 5 Jenis alat tangkap dimana yang memiliki intensitas
penangkapan yang tertinggi yaitu jabba’ (jebakan) sebanyak 85 unit (55,56%),
diikuti oleh pancing sebanyak 22 unit (18,80%), Janra (gillnet) sebanyak 18 unit
{15,38%), bonre’ (pukat) sebanyak 7 unit (5,98%), tombak sebanyak 5 unit (4,27%).
Banyaknya alat tangkap yang dioperasikan di daerah inl diduga karena kandisi
perairan yang begiu mendukung seperti arus yang tenang, enceng gondaok yang
banyak, dapat digunakan urtuk meallitkan jabba', perairan yang tidak begitu keruh

untuk mengoperasikan tombak serta kedalamana yang yang berkisar 180 cm yang

mmkunhﬂipmguperasmgiﬂnﬂdandanpuhﬂ
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Gambar 18, B0 esi di Stasiun 3 Selama Penelliat




Perbandingan komposisi i
| | ng Posisl aklivitas penangkapan ikan yang beroperasi di
sefiap stasiun reservasi di Danau Tempe Kabupaten Wajo selama penelitian dapat
di lihat pada Lampiran 8 dan Gambar 19
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Gamnbar 18, Histogram Komposisi Banyaknya Aktivitas Penangkapan yang
Beroperasi di Tiap Stasiun Selama Penelitian

Terlihat pada Gambar 19 dan Lampiran 8, akiivitas penangkapan tertinggi
pada stasiun 3 sebanyak B4,20% yang terdiri dari § jenis alat tangkap, kemudian
stasiun 1 sebanyak 29,67% terdir dari 4 jenis alat tangkap dan terendah pada
stasiun 2 sebanyak 6,04 % terdirl dari 2 jenis alat tangkap. Hal ini diduga karena
kondisi fisik dari setiap stasiun, seperti angin dan arus. Angin yang berfiup kencang
dan drus yang deras tidak memungkinkan dlat-alat seperti pancing, jabbg® sera
tombak untuk dioperasikan di stasiun 2 sebaliknya untuk stasiun 3 di mana arus
tidak begitu kencang sehingga kegiatan penangkapan seperti pancing fidak mudah
hanyut, jabba' tidak terliiit, dan \ombak dapat dioperasikan karena fingkat

kekeruhan lebih rendah dibandingkan rencana zona yang kain.
E. Jenis dan Kelimpahan Relatif Biota Non Ikan
Jenis biota non ikan pada tiap ctasiun yang berbeda di danau Tempe

disajikan dalam Tabel 8
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Tabel 8. Jenis-Jenis Biota Non

Penelitian 'kan pada Setiap Stasiun di Danau Tempe Selama
[ JENIS STASIUN
Aves
Belibis Dﬂﬂdmcmng Javanica arcula - = e
Fe-:.allhnl..i'lar Anhinga melanc gaster = -3 —
Kuntul Putih =
Besar ke - - 2
Roko - Roko FPlegadis falcinellus -+ + v
Walang Hada Micteria cineria * - ++
Dara Berkumis | Chlidonias hybridus + ¥ ++
Raja Udang Alcado athis 3 + +
Cekakak Haleyon chioris ++ + -
Glossi Glossy ibis + = e
Molusca
Keong Melanoides tuberculata - + 44
Siput Kreco Bellainya javanica - * ++
Remis Corbicula sp + ++ T
Siput Gondang | Pila scutata ++ = T
Insecta
Capung Neurothemis sp 171 ] i
Crustacea
= + Ead
Udang Panaaus sp.
Keterangan .
+++ : Banyak
++ : Sedang
+  Saedikit
. :Tidak ditemukan

Perbandingan persentase biota non fkan di
bupaten Waijo dapat di lihal pada
jenis biota nonikan pada masing-masing

Danau Tempe HKa
perbandingan persentase banyaknya
rencana zona berdasarkan Lampiran 9 dis

Lampiran 9. Adapun

ajikan dalam Gambar 20.

setiap rencana zona resarvasi di
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Gambar 20. Histogram Persentase Jumiah Jenis Biota Non Ikan antar Stasiun di
Danau Tempe Selama Penelitian

Gambar 20 menunjukkan bahwa keberadaan biota non ikan yang terbanyak
berada pada stasiun 3 sebanyak 48,39% yang terdiri atas 15 jenis biota non ikan,
kemudian dilkuti oleh stasiun 1 sebanyak 20 03% terdiri atas 9 jenis dan tarendah
pada stasiun 2 sebanyak 22,58 8% terdiri atas 7 jenis. Hal inl diduga karena jumiah
tanaman air yang berada pada permukaan seperti eceng gondok, kangkung air dit
dimana tanaman air ini sebagai tempat untuk berpijak. asuhan serta habitat bagi
biota nonikan sebalikmya biota nonlkan sangat sedikit pada stasiun 2 karena arus
begitu kuat sehingga tidak ada tempat untuk meletakkan anak atau melakukan
akiivitas di dalamnya. Menurut (KNLH, 2008) bahwa peran positif tumbuhan air
selain sebagai pakan dan tempat berindung serta berkembang biak hewan air dan
burung juga sebagai pemasok oksigen bagi kehidupan hewan air melalui proses

fotosintesis.

F. Parameter Fisik dan Kimia Air
Hasil pengamatan dan analisis iaboratorium  Kualitas  air pada wakiu

penelitian disaiikan pada Tabel 9
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Tabel 9. Data Kualitas Air pada Lokagj p itian

Parametar | Awal
e Akhir Awral AkRhir Awal Akhir
Stagiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Kadal:m:r! (em) 180 188 | 220 28| 178 185
Suhu (‘¢
2 ) 2315 zn.; 28.1 286 | 282 28.8 .
Kekeruhan (Ntu) 10 5 B 6 R ARl
00 1000 | 1000 1000 | 897 oo 5"
Fosfat (mgiL) 0.08 oo 07
Fosts : 008! 008 0.08 | 0.03 goad &t ol ¢
(mgiL) 0.02 0.03| 003 002 0o opeq £ E
{ Do (mgfL) 6.13 585 6.10 6.16| 593 553 |, 405"
= J'rr" r.g.-: ":'SL
1. Kedalaman \'-%:,E;'.:f_sz'

Kedalaman air di setiap stasiun relatif berbeda. Kedalaman air tertinggl

terdapat pada stasiun 2 kemudian berturut — turut menyusul stasiun 1 dan

terendah pada stasiun 3. Berdasarkan hasil pengamatan, kedalaman danau tempe
masih sangat dangkal jika dibandingkan dengan danau lainnya yang berada di
ndonesia. Menurut (KNLH, 2008) bahwa kategori kedalaman danau dibagi atas 5
kategori yaltu sangat dangkal (< 10 m), dangkal (10-50 m), medium {50-100 m),
dalam (100 - 200 m) dan sangat dalam ( > 200 m).
2. Suhu

Suhu air di sefiap stasiun relatif sama. Hasil pengukuran suhu tertinggi
terdapat pada stasiun 3 (28,2 — 28,8) kemudian menuyusul stasiun 1 (28,2 - 28,7
°C) dan pada stasiun 2 (28,1 — 28,6 °"C). Suhu pada setiap stasiun tidak terlalu
berbeda karena hal ini diduga karena cuaca pada saat pengamatan yaitu
penyinaran matahari ke dalam perairan. Melihat keadaan suhu selama penelitian,
maka dapat diduga bahwa suhu 8if masih tergolong baik bagi berbagai jents

organisme perairan. Menurut (Wardoyo 1975) dan (Cholik, 1991) bahwa ikan-fkan

“C.
tropis dapat tumbuh dengan baik pada suhu 25-32
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3, Kekeruhan

Nilai kekeruhan pada stasjyn 1 dan 2 g3
a Yaity

dipandingkan pada stasiun 3 yaitu kisaran ggy g0 1000 NTU etih tingy
- 958 NTU,

. & = a . tekﬂmhm dl
4an 2 lebih tinggi di banding stasiun 3 g 48 Kerens stag staslun 1
un 1 dan 2 memilii
arus

yang keras dan penelitian ini berlangsung ketika .
USim hujan

di
pal'tikﬂi baik organik maupun mana partikel-

non-organik akan teraduk sehingga timbuliah
kekeruhan, hal ini berbeda dengan stasiyn 3 yang kekeruhannya lebih
randah

dipanding Zona lain, Idimana Pada zona ini banyak terdapat tanaman air yang akan
mengurangi arus di permukaan sehingga dapat meminimalisirkan pengadukan
partikel dalam perairan dan tanaman air ini juga mampu mengikat unsur hara pada
perairan sehingga unsur hara yang merupakan penyebab kekeruhan dapat
berkurang. Menurut (Wardoyo, 1975) bahwa air limbah yang terbuang ke perairan
diusahakan tidak menyebabkan peningkatan nilai kekeruhan melampaui 100 NTU
di perairan mengalir.
4. Derajal Keasaman (pH)

Derajat keasaman air di setiap stasiun relatif sama (pH 6). pH pada perairan
Danau Tempe dapat dikatakan hampir sedikit asam dan dapat disimpulkan bahwa
ketiga zona ini tergolong produklf bagi pertumbuhan dan kelangsungan hewar

akuatlk. Menurut pendapat (Wardoyo, 1975) perairan yang idel bagl perlkanan

adalah pH pada kisaran 6,5 — 8,5 dan menurut baku mutu air tawar yang ditetapkan

oleh gubernur DKI Jakarta PP No. 1608 Tahun 1998 pada kisaran 6= B.5.

5. Oksigen (Oz)
rut dalam &ir di sefiap stasiun retalif sama.

pada stasiun 2 (6,10 = 6,15 ppm}
53 — 5,03 ppm). Hal inl

Kandungan oksigen teria

Kandungan oksigen terlarut tertinggi terdapat

an jun 3 (5
kemudian diikuti stasiun 1 (5,95 - 612 ppm) dan stasiun ( d
iduga ka o s cinan dari udara mu ah masuk ke
didu rena arus yang kuat sehingga difusi oksigen
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perairan, berdasarkan i
jumiah kandungan gy —
dapat dikatakan baik kareng dapat + Perairan danau tempe

Menurut (Mintario, 1885) by Ukung kehidupan organisme perairan.

6. Fosfat (PO4)

Kadar fosfat tedanut setiap stasiup relatif berbeds,

toitinggl Kandungan fosfat

da i ; .
pada perairan stasiun 2 yaitu 0,08 mgiL lebih kemudian menyusul berturut-

dari data fosfat diatas dapat dikatakan fosfat di perairan seliap stasiun, layak uniuk
organisme perairan maupun tanaman air dan plankion. Menurt (PP Kabupaisn
Wajo no. 82, 2011) menyatakan bahwa kandungan fosfat terland dalam perairan
yang layak tidak lebih dari 0,2 ppm,

7. Nitrat (NO3)

Kadar Nitrat terlarut di setiap stasiun relatf berbeda. Nilai Nitrat (NOa)
tertinggi terdapat pada stasiun 3 (0,01 - 0,08 mg/L) kemudian menyusul stasiun 1
(0,02 — 0,03 mg/L) dan stasiun 2 (0,02 — 0,03 mg/L). Pada sefiap stasiun kadar
nitrat masih tergolong baik untuk organisme perairan karena kadar nitrat belum
melampai batas 0,1 ppm hal ini diduga karena setiap stasiun mempunyai jarak
yang jauh dari aktivitas manusia sehingga kadar nitrat tidak teralu banyak. Menurut

(llionk, 2010) yang menyatakan bahwa nitrat di dalam perairan yang masih bisa
ditoleransi berada di bawah 0,1 ppm, kadar nitrat dalam perairan yang melebihi

ambang batas tersebut akan berpengarub negatif terhadap pertumbuhan tanaman

air dan fitoplankton.
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A. Kesimpulan

iia
Tempe kabupaten Wajo sebalknya d

dengan titik sampiing

1.

Berdasarkan it
hasil penelitian yang dilakukan pada Danau Tempe Kabupate
n

Jenis dan kelimpahan relatif ikan yang tertinggi terdapat pada stasiun 2
kemudian menyusul stasiun 3 dap 1.

Jenis dan kelimpshan relatif arva ¥ang tertinggi terdapat pada stasiun 3
kemudian menyusul stasiun 1 dan 2,

Jenis dan kepadatan relatif tanaman air yang tertinggi lerdapat pada stasiun
3 kemudian menyusul stasiun 1 dan stasiun 2.

Banyaknya aktivitas penangkapan ikan tertinggi berada pada stasiun 3
kemudian menyusul stasiun 2 dan 1.

Jenis dan kelimpahan relatif biota non ikan yang teringgi terdapat pada
stasiun 3 kemudian menyusul stasiun 1 dan stasiun 2.

Kualitas air di ketiga rencana zona masih tergolong layak bagi kehidupan
dan perkembangan biota perairan.

Berdasarkan jenis dan kelimpahan relatif ikan, larva ikan, tanaman air,

intensitas penangkapan serta biota non kan maka stasiun 3 merupakan

stasiun terbaik untuk dijadikan rencana zond preservasi kemudian menyusul

stasiun 2 dan 1.

Saran

tentang pengembangan sona reservasi di Danau
kukan penelitian lanjutan sepanjang tahun

Untuk lebih akuratnya
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Masing Stasiun gi
Penelitian,

Impahan Relatif |kan pada Masing-
Danau Tempe Kabupaten Wajo Setama

== AN AN STASIUN
NAMA TNDONESIA | NAMA LATIN und:mm {nnmﬁrﬁpl o
Tawes Barbodes gomnionotus 5q 72 20
Nila Tilapia nilotica y) 1 &
Lapuso Oxyeleotis marmorata b [ 7
Mas Cyprinus carpio ) o 0
udang putih Penoeus merguiensis i} 0 o
Bungo Glassogobius giuris 0 1 1
doyo'/nilem Osteochilus hasseltii 4 a 0
Gabus Channa striata 0 0 0
Lele Clarias botrachus g 0 0
JUMLAH 67.14 83.43 | 33.86
TOTAL 184.43 K
KELIMPAHAN RELATIF (%) 36.40| 4524 | 1836
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Lampiran 4. Perbandingan Komposisi
Masing Masing Stasiun

Kelimpahan Relatif Larva lkan pada
di Danau Tempe Kabupaten Wajo Selama

Penealitian
|
: JENIS LARVA kAN
| INDONESIA NAMA LATIN 2 3
Stachum oprs | P Uodl) L tindf) e o ol
Zoa-stadium Euphaur;
= Upnioucia brevis 675 735 3541
brachyuran Decapodo 149 4 38
Lemnadia
Larvae remis lenticuloris 527 360 2934‘
Cyclops streenus | Copepoda 38 59 30
Udang Pongeus merguiensis o 17 459
Zoea-stadium Meta nouplius ] 0 a2
Streptocephalus
Anostraca Jjavanicus 0 0 25
Larvae_chanidae | Chonidae 13 4 55
JUMLAH 1439 | 1202 7155
TOTAL 9796
KELIMPAHAN RELATIF (%) 14,69 | 12.27 | 73.04
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Lampiran 6. Pamwm“ Kon

: i Kepadatan Relati ir di Ti
Stasiun : P n Redatif Tanaman Air di Tiap
o5 .
Pensii m‘ “’I servasi Danau Tempe Kabupaten Wajo Selama
¥
JENIS TANAMAN AR ';:::::,1:::
| NAMA LOKAL
! NAMA LATIN STASIUN 1 | STASIUNZ | STASIUN3
eceng gondok | Eichornia crass)
o pes 107.60 100.20 122.20
_manu’ POYIonm barbelim 5.00 0.00 1.40
kangkung air | ipomoea aquatic 2.40 6.40 5{30
Benanong Panicum repens 0.00 0.00 2.60
Cebbe Ludwigia adscendens 1.80 0.00 2.20
JUMLAH 116.80 106.60 138.20
TOTAL 361.60
; KEPADATAN RELATIF (%) 32.30 | 29.48 | 38.22
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Lampiran 8. Perbandingan Komposisi Ba

yang Beroperasi di Satig
Selama Penelitian.

Myaknya Aktivitas Penangkapan lkan
P Stasiun Reservasi di Danau Tempe

L
|
JENIS ALAT TANGKAP STASIUN
NAMA NAMA I 2 3
LOKAL | INDONESIA | _  (unit) (Unit) (Unit) |
laring ' -
Lanra insang 13 8 18
Bonre pukat 7 3 7
pancing pancing 4] ] 22
Jobba jebakan 33 0 65
Tomba® tombak i 1] 5
| Jumilah 54 11 117
Total
182
Aktivitas Prangkapan (%)
L 29.67 6.04 64.29




Penelitian
-
. JUMLAH JENIS BIOTA | PERSEN
LOKAS| NON IKAN (%)
Stasiun 1 g 29.03
Stasiun 2 7 22,58
Stasiun 3 i5 48,349
Jumiah 3 100




